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INTISARI

Keindahan warna, bentuk, dan motif pada Kokeshi Sosaku, kiranya dapat
dijadikan bentuk kreatifitas dalam pembuatan karya batik lukis. Seperti diketahui
yang disebut Kokeshi Sosaku adalah sebuah boneka Jepang yang didesain dengan
gaya metropolis, namun masih mempertahankan bentuk asalnya yang terdiri dari
kepala dan badan. Kokeshi Sosaku (Kokeshi Kreatif) merupakan perkembangan dari
Kokeshi Dento (Kokeshi Tradisional) dan Kokeshi Singhata (Kokeshi Baru). Seiring
dengan pertumbuhan ekonomi, Kokeshi Sosaku mulai diproduksi sebagai souvenir,
karena bentuk dan warna lebih menarik dan sesuai dengan kreativitas pembuatnya.

Penciptaan karya Tugas Akhir ini merupakan perenungan dari rasa estetis
penulis. Dengan mengambil ide dasar dari boneka Kokeshi Sosaku yang
dideformasi. Pendeformasian dengan penambahan tangan, kaki dan ekspresi tubuh
seolah-olah sedang beraktivitas. Kokeshi Sosaku yang dideformasi akan
divisualisasikan menjadi suatu karya seni batik.

Teknik yang digunakan untuk membuat karya Tugas Akhir ini yaitu dengan
teknik tradisional atau manual yaitu teknik lorodan.

Hasil dari penciptaan karya Tugas Akhir ini vaitu berupa hiasan dinding atau
lukisan batik. Pembuatan lukisan batik ini mempunyai tujuan untuk mengembangkan
dan melestarikan seni batik. Batik ini merupakan salah satu bentuk kesenian modern
yang berakar dari unsur-unsur tradisional yang telah dikembangkan sehingga
memiliki kekhasan baru yang ikut mewarnai kekayaan budaya Indonesia yang di
dalamnya terkandung nilai-nilai.

Kata kunci : Deformasi, Boneka Kokeshi Sosaku, Seni Batik

xii
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Jepang merupakan negara kepulauan yang terdiri dari beribu-ribu pulau.
Sebagai negara yang besar, Jepang mempunyai beragam kekayaan baik berupa
kekayaan alam maupun kebudayaan termasuk juga kerajinan.

Menengok ke belakang sejarah besar kerajinan Jepang adalah cerita
kegigihan perempuan-perempuan Jepang. Pada waktu itu negeri mereka “luluh
lantak” oleh kekejaman Perang Dunia ke [I. Mereka memanfaatkan apapun yang
tersisa di sekitar mereka untuk menjadikan sumber penghidupan. Hal pertama
yang masih bisa dimanfaatkan adalah “natural resources” yang masih ada.
Mereka membuat barang-barang yang cepat dan mudah dibuat dengan tangan
atau alat-alat seadanya. Ketika peralatan sehari-hari telah tercipta dan dapat
dimanfaatkan, mulai terpikir bahwa bambu, kayu, batang-batang padi dan kulit
sapi, bisa dibuat kerajinan yang bernilai ekonomis. Di antara banyaknya
kerajinan yang dibuat, ada salah satu kerajinan Jepang yang saat ini masih
populer oleh masyarakat Jepang dan dunia yaitu Kokeshi.'

Kokeshi adalah boneka kenthongan atau boneka kayu khas Jepangzyang
menggambarkan sosok gadis Jepang. Ciri khas khusus boneka ini adalah Eadan

yang berbentuk silindris dengan kepala yang bulat, serta tidak ada tangas dan

'"The Indonesian Handicraft Showcase of Exellence”, dalam Kriya Indonesia Crafi, De,leranas
Majalah Dwi Bulanan, No. 08 Edisi Spesial 2007, P. 12. =
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kaki seperti bentuk kenthongan. Kokeshi ternyata punya riwayat sejarah yang
cukup panjang. Boneka unik itu sudah dibuat sejak pertengahan zaman Edo
(1603-1867). Di Jepang sendiri awalnya pembuatan kokeshi hanya dikenal di
wilayah Tohoku, ujung utara Pulau Honsu. Sampai saat ini di daerah itu kokeshi
masih dibuat dengan teknik tradisional yang diturunkan oleh para perajin dari
generasi ke generasi. Boneka itu ternyata bisa jadi media ekspresi seni bagi para
perupa. Bentuknya hanya kayu lonjong yang dipahat menyerupai bentuk dasar
manusia. Ada badan dan kepala mirip manusia. Dengan penambahan lukisan,
ekspresi boneka menjadi semakin jelas. Setelah Perang Dunia il, hampir semua
daerah mengembangkan Kokeshi sebagai mainan dan souvenir. Akibatnya
Kokeshi mengalami perkembangan. Kayu tidak lagi dibubut untuk membentuk
badan dan kepala, tetapi bisa badan saja atau kepala saja. Selanjutnya
diidentifikasi anggota tubuh dengan menggunakan cat warna-warni.”

Keindahan warna dan bentuk Kokeshi yang lucu dan imut telah
menyadarkan akan suatu fenomena keindahan yang telah menimbulkan
rangsangan estetis untuk dapat mengekspresikan bentuk Kokeshi dalam sebuah
karya seni yang memiliki nilai artistik.

Penciptaan suatu karya seni merupakan wujud penghargaan atas ide dan
gagasan yang telah ada, yang telah diciptakan dengan kreativitas tinggi dan karya
dapat yang diciptakan dapat digunakan sebagai sarana komunikasi, sehingga
publik dapat mengetahui dan merasakan pesan yang ingin disampaikan oleh

pencipta karya. Hal ini didasari karena hadirnya karya seni tidak semata-mata

“www.suarapembaharuan.com/14-03-2007 .
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untuk kepuasan pribadi penciptanya (‘1 art for ‘I arf), tetapi juga memberikan
manfaat positif bagi kehidupan masyarakat.?

Dalam penciptaan karya seni Soedarso, SP berpendapat bahwa :

Dalam hal ini adalah hasil karya manusia yang mengkombinasikan

pengalaman-pengalaman  batinnya, pengalaman batin  tersebut

merangsang secara indah manusia lain yang menghayatinya.4

Untuk memvisualisasikan sumber ide dan gagasan akan Kokeshi, maka
perulis menggunakan media batik dalam bentuk panel dengan teknik batik lukis
dalam bentuk panel dengan teknik batik lukis dalam karya seni tugas akhir ini.
Dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini penulis terinspirasi dari bentuk, warna,
dan ciri khas dari kokeshi. Namun dalam pembuatan karya kokeshi akan
mengalami deformasi. Penulis akan mengambil ciri khas dari kokeshi yaitu

kokeshi sosaku atau kokeshi kreatif.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Pemenuhan salah satu syarat kelulusan S-1 Fakultas Seni Rupa Institut
Seni Indonesia Yogyakarta.
b. Ingin menciptakan karya kriya berupa batik dengan objek Kokeshi.
c. Mengajak para penikmat karya untuk lebih memahami bentuk dari |

Kokeshi melalui karya batik.

*SP. Gustami. Proses Penciptaan Seni Kriya : “Untaian Metodologis,” (Program Penciptaan
Seni Pasca Sarjana Institut Seni Indonesia, Yogyakarta, 2004), P, 37.

“Soedarso, SP, Tinjauan Seni : Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, (Yogyakarta :
STSRI ASRI, 1990) P. 5.
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d. Untuk memenuhi hasrat dalam berekspresi melalui seni batik.
e. Salah satu upaya untuk melestarikan salah satu hasil kebudayaan

- Indonesia yaitu batik.

2. Manfaat
a. Karya yang dihasilkan dapat dinikmati oleh masyarakat penikmat seni
maupun masyarakat pada umumnya.
b. Hasil karya ini diarahkan sebagai pemenuhan nilai estetis dalam
pengembangan karya kriya tekstil, khususnya batik.
¢. Keberadaannya dapat dijadikan media ekspresi kekriyaan yang

diwujudkan dalam bentuk karya batik.

C. Metode Penciptaan
Dalam penciptaan karya tugas akhir ini digunakan beberapa pendekatan
antara lain :

1. Pendekatan historis, yaitu kajian terhadap referensi-referensi yang telah ada
sebelumnya yang menulis tentang objek tersebut dari aspek sejarahnya.

2. Pendekatan kontemplatif, penulis melakukan aktivitas perenungan diri yang
bertujuan memaknai objek untuk mencari hal-hal yang ingin dimunculkan
dalam karya.

3. Pendekatan eksperimental, pendekatan ini bertujuan untuk mengenali teknik-
teknik dan berbagai hal tentang media karya untuk mencapai visual karya

yémg diinginkan.
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4. Pendekatan estetis, pengamatan tentang keindahan kokeshi sosaku, yaitu

keindahan bentuk, warna, dan motif.

D. Metode Perwujudan
Cara dan teknik perwujudan dalam pembuatan karya tugas akhir ini dengan

memakai teknik tradisional atau manual, yaitu dengan teknik lorodan.

E. Proses Perwujudan
1. Pemolaan
Pertama-tama yang dilakukan adalah kain, yaitu merendam kain ke
dalam air yang sudah dicampur dengan zat penghilang Kanji yang di sini
penulis memakai deterjen. Perendaman dilakukan kira-kira tiga jam. Setelah
kain selesai direndam dan dikeringkan, langkah selanjutnya adalah
memindahkan desain awal ke atas permukaan kain dengan memakai pensil
2B. Proses ini disebut pemolaan.
2. Pencantingan/Pelilinan
Dalam proses ini kain yang sudah dipola kemudian di malam atau
dililin. Proses pelilinan dilakukan pada bagian-bagian tertentu yang
diinginkan dengan menggunakan canting dan kuas.
3. Pewarnaan
Pewarnaan dilakukan setelah proses pencantingan atau pelilinan. Zat
warna yang digunakan dalam pembuatan karya-karya tersebut adalah zat
kimia dan bukan zat pewarna alami. Zat pewarna tersebut misalnya : naphtol,

indigosol dan rapid.
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Dalam proses penciptaan karya penulis menggunakan beberapa
teknik pewarnaan, yaitu :
a. Teknik Celup
Untuk teknik celup, penulis menggunakan zat pewarna naphtol
untuk menghasilkan warna yang pekat. Teknik pewarnaan ini digunakan
untuk memberi warna pada bagian atau ruang-ruang yang besar pada
kain supaya kerataan warna bisa tercapai.
b. Teknik Usap
Penulis memakai zat pewarna naphtol dan indigosol untuk teknik
usap. Teknik pewarnaan ini dipakai untuk memberikan warna pada
ruang-ruang medium.  Penulis menggunakan spanram untuk
membentangkan kain pada saat proses pewarnaan. Dan pemberian warna
dilakukan dengan memakai kapas dai tisu untuk menorehkan warna pada
ruang yang akan diberi warna.
c. Teknik Colet
Untuk teknik colet, penulis memakai zat pewarna indigosol.
Teknik colet digunakan untuk memberi warna pada ruang-ruang kecil
yang hanya bisa dijangkau dengan teknik tersebut. Dalam proses ini
penulis menggunakan spanram untuk membentangkan kain pada bidang
yang akan diberi warna.
d. Teknik Tabur/Siram
Pada teknik pewarnaan ini, penulis memakai zat warna naphtol

dan indigosol. Teknik tabur ini dipakai untuk memberikan warna pada
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ruang-ruang yang besar (biasanya lebih dari 1,5 meter). Cara dengan
membentangkan kain pada spanram yang disesuaikan dengan ukuran
kain, atau juga bisa dengan menempelkan kain pada tembok dengan cara
dipaku pada ujung-ujung kain yang tidak mengganggu bentuknya.
Teknik pewarnaan celup, karena keterbatasan media pencelupan (ember
dan bak). Keuntungan dari teknik ini adalah, kain yang sudah dililin tidak
akan mengalami retak, karena kain tidak akan dilipat dan dimasukkan ke
dalam ember yang memiliki keterbatasan ukuran. Pada proses ini warna
tidak akan mengalami kebocoran. Penulis menggunakan gayung atau
ciduk untuk menyiramkan warna pada kain.
4. Pelorodan
Proses akhir dalam pembatikan adalah pelorodan, yaitu
menghilangkan lilin pada kain dengan cara merebusnya dalam panci yang
sudah berisi campuran antara air dan soda api atau waterglass. Pelorodan
dilakukan untuk elihat hasil akhir dari seluruh proses pewarnaan ataupun
pembatikan.
5. Finishing
Hal yang tidak kalah pentingnya dalam perwujudan karya yang sudah
Jadi adalah finishing (penyelesaian). Dengan tahap finishing ini diharapkan
karya yang dihasilkan dapat lebih menarik dan menambah nilai estetis dari
karya tersebut. Finishing di sini juga meliputi pemasangan karya pada

spanram dan bingkai.
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